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Abstract 

Stunting remains a critical issue in Indonesia, affecting child growth and long-term health. 

Addressing this challenge requires a multi-sectoral approach, including government, academia, and 

community participation. This study explores the implementation of a sociopreneur-based model to 

enhance community engagement in stunting prevention in Timbulharjo Village, Bantul, Yogyakarta. 

The project utilized the Penta Helix model, integrating educational institutions with local businesses 

and community groups. Through interprofessional education (IPE) involving 56 students and 18 

faculty members, various sub-projects were executed over 28 days. These included the development 

of nutrition-focused sociopreneur ventures such as "MORAFIT" Moringa pudding, "STARFIT" 

Moringa cookies, tempeh nuggets, and herbal aromatherapy for children’s respiratory health. 

Additionally, the revitalization of youth health posts and educational murals reinforced community 

awareness. The findings indicate that sociopreneurship fosters active participation, increases 

knowledge, and provides economic incentives for sustainable engagement in stunting prevention. 

Challenges such as funding limitations and business continuity were identified, highlighting the 

need for long-term support. This model demonstrates the potential for community-driven solutions 

in public health interventions, emphasizing the importance of social entrepreneurship in addressing 

nutritional issues at the grassroots level. 

 

Keywords: Community empowerment; Sociopreneur; Stunting prevention. 

 

PENDAHULUAN  

Pembangunan sumberdaya manusia 

sudah lama menjadi perhatian di tingkat 

nasional maupun global. Bahkan salah satu 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals 

(TPB/SDGs) yang dirumuskan adalah 

menghapuskan semua bentuk kekurangan 

gizi pada tahun 2030 (Bappenas, 2023). 

Perbaikan gizi dipandang sebagai hal penting 

dalam pembangunan sumberdaya manusia. 

Isu yang menyangkut pembangunan 

sumberdaya manusia di Indonesia adalah 

stunting, yaitu kondisi gagal tumbuh akibat 

kekurangan gizi di seribu hari pertama 

kehidupan anak. Kondisi ini diyakini 

memiliki efek jangka panjang hingga anak 

menjadi dewasa dan lanjut usia. Meskipun 

saat ini prevalensi stunting, sejak 2013, 

sudah mengalami trend penurunan, Hasil 

Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan 

penurunan prevalensi stunting balita di 

tingkat nasional sebesar 6,4% selama periode 

5 tahun, yaitu dari 37,2% (2013) menjadi 

30,8% (2018). Global Nutrition Report 2016 

mencatat bahwa prevalensi stunting di 

Indonesia berada pada peringkat 108 dari 

132 negara (24,4%) (Bappenas, 2023). 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 

2018 hingga 2022 menunjukkan penurunan 

prevalensi Stunting dari 21,46% menjadi 

16,4%. Pemerintah provinsi menegaskan 

bahwa penurunan yang signifikan ini 

memerlukan reformasi pemberdayaan 
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masyarakat dari tingkat kalurahan dengan 

bentuk kegiatan inklusif sosial (Humas DIY, 

2023). 

Kondisi ini membutuhkan percepatan 

penanganan yang lebih serius. Kolaborasi 

berbagai pihak yakni pemerintah, instansi 

kesehatan, termasuk perguruan tinggi dan 

masyarakat sangat dibutuh untuk 

penanganan dan pencegahan stunting 

(Setiawan & Machmud, 2018). Presiden 

memerintahkan Wakil Presiden untuk 

memimpin Tim Percepatan Pencegahan 

Anak Kerdil (Stunting)/TP2AK, dan 

menetapkan stunting menjadi program 

strategis nasional. Merespon program 

Nasional tersebut, Pemerintah Kabupaten 

Bantul, DIY menerbitkan Peraturan Bupati 

no 72 Tahun 2019 tentang Penanggulangan 

Stunting. Pasal 3, peraturan tersebut 

merumuskan bahwa perbaikan gizi, sebagai 

strategi utama, ditempuh melalui perbaikan 

pola konsumsi, perbaikan perilaku sadar gizi, 

peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi 

dan peningkatan sistem kewaspadaan pangan 

dan gizi (Peraturan Bupati Bantul 2019). 

Peraturan ini dianggap kebijakan yang tepat, 

mengingat prevalensi stunting di Bantul 

(2021) masih tergolong tinggi,  yakni 9,74% 

dengan jumlah sekitar 1.800 kasus. 

Pemerintah pusat melalui Dinas 

Kesehatan menentukan bahwa Kabupaten 

Bantul merupakan salah satu lokasi khusus 

(LOKUS) dalam penanggulangan stunting. 

Ada 10 Desa di Kabupaten Bantul yang 

ditetapkan sebagai LOKUS stunting sejak 

tahun 2019, Salah satunya adalah Desa 

Timbulharjo Sewon Bantul (Admin, 2019). 

Permasalahan stunting merupakan prioritas 

program di Desa Timbulharjo (Arumdita 

2023). Kondisi ini memerlukan upaya 

penanggulangan dan pencegahan yang 

melibatkan berbagai sektor. Model program 

yang efektif diperlukan untuk mencegah dan 

menangani stunting. Model Penta Helix 

merupakan konsep model yang melibatkan 5 

elemen (pemerintah, masyarakat, akademisi, 

pengusaha dan media) dalam pembangunan 

nasional, termasuk program percepatan 

penurunan stunting (RI, 2021). Hal ini 

memungkinkan perguruan tinggi bekerja 

sama dengan masyarakat dan pelaku bisnis 

untuk mengembangkan sociopreneur dalam 

kegiatan Tri Dhama Perguruan Tinggi. Bukti 

empiris tentang efektifitas Model Penta Helix 

dalam intervensi kesehatan masyarakat 

menegaskan bahwa sektor pemerintah, bisnis 

dan media mempunyai peran signifikan dalam 

program penurunan stunting. Sementara 

upaya peningkatan partisipasi masyarakat dan 

sinergi akademisi masih perlu ditingkatkan 

(Utomo et al., 2024). Berdasarkan studi 

pendahuluan di Desa Timbulharjo, diperoleh 

informasi bahwa peran serta masyarakat 

dalam penurunan stunting masih bersifat 

parsial. Belum semua unsur masyarakat 

terlibat. Sebagian besar masih didominasi 

oleh ibu balita dan kader kesehatan. 

Sociopreneur juga belum diterapkan di desa 

tersebut. 

MASALAH, TARGET DAN LUARAN 

Penanganan stunting merupakan masalah  

prioritas di Desa Timbulharjo. Model Penta 

Helix untuk penurunan stunting dengan 

mengoptimalkan peran masyarakat yang 

bersinergi dengan perguruan tinggi dalam 

bentuk kegiatan entrepreneur belum 

dikembangkan. Di Desa Timbulharjo terdapat 

usaha bisnis tempe yang selama ini belum 

berkontribusi dengan program desa, demikian 

juga UMKM makanan atau snack belum 

berorientasi pada gizi pencegah stunting. 

Kegiatan karangtaruna berupa posyandu 

remaja juga belum aktif. Pemahaman dan 

perhatian masyarakat tentang stunting masih 

perlu ditingkatkan. 

Target kegiatan ini adalah peningkatan 

pemberdayaan dan peran serta masyarakat 

dalam pencegahan stunting dengan sasaran 

remaja, wanita usia subur, ibu hamil, dan ibu 

balita, serta masyarakat umum. Luaran dari 

kegiatan ini adalah terbentuknya kegiatan 

sociopreneur yang mendukung upaya 

pencegahan stunting. Rintisan bisnis sosial ini 
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dilakukan mencakup pengolahan, packaging 

dan pemasarannya. Strategi sociopreneur 

yang dilakukan dalam kegiatan ini merupakan 

rintisan usaha sosial yang terintegrasi dengan 

kegiatan rutin di masyarakat. Luaran kegiatan 

lainnya adalah bentuk alternatif dari peran 

serta masyarakat dalam pencegahan stunting. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilakukan dalam sebuah 

kegiatan proyek kesehatan dengan tema 

sociopreneur untuk mendukung pencegahan 

stunting di Desa Timbulharjo Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. Proyek ini merupakan kegiatan 

interprofessional education (IPE) antara 

mahasiswa Kebidanan, Farmasi dan 

Manajemen Informasi Kesehatan. Mahasiswa 

berjumlah 56 dengan 18 dosen pembimbing, 

bergerak dalam 4 sub-proyek selama 28 hari 

(27 Desember 2023- 26 Januari 2024). Sub-

proyek yang telah dilakukan adalah; 

peningkatan pengetahuan, dengan kegiatan 

penyuluhan tentang stunting dan peningkatan 

peran serta masyarakat untuk mencegah 

stunting melalui pendampingan usaha 

sociopreneur serta kegiatan lainnya. Semua 

proyek dilakukan melalui tahapan pengkajian, 

pelaksananan hingga evalusi.   

Tahap pengkajian, dilakukan secara 

kualitatif dengan wawancara kepada 

kamituwo, ibu-ibu kader posyandu dan 

pengurus karang taruna, serta kepala 

puskesmas. Wawancara dilakukan untuk 

menggali masalah dan potensi masyarakat 

serta sumber daya alam yang dapat 

dioptimalkan untuk pencegahan stunting. 

Tahap pelaksanaan, proyek dilakukan dengan 

kolaborasi dan advokasi bersama pihak-pihak 

terkait (puskesmas, pemerintah desa, kader 

dan karang taruna). Mahasiswa di bawah 

bimbingan dosen melakukan edukasi tentang 

stunting dan melatih pembuatan produk, 

pengemasan produk, hingga pemasaran 

produk sociopreneur. Tahap evaluasi, proyek 

dilakukan evaluasi dengan fokus pada peran 

serta masyarakat dan luaran proyek, termasuk 

evaluasi tentang hambatan dan kemungkinan 

lain yang dapat dikembangkan dalam proyek 

selajutnya. 

HASIL PEMBAHASAN 

Proyek kesehatan dengan tema sociopreneur 

untuk mendukung pencegahan stunting di 

Desa Timbulharjo telah menghasilkan dua 

luaran yaitu; terbentuknya 4 rintisan usaha 

bisnis sociopreneur dan 2 bentuk kegiatan 

lain dari peningkatan peran serta masyarakat 

dalam upaya pencegahan stunting.  

“MORAFIT” Puding Daun Kelor Kaya 

Gizi Untuk Balita dan “STARFIT” 

Cookies Daun Kelor Cemilan Sehat untuk 

ibu hamil dan balita. 

Potensi alam di Desa Timbulharjo berupa 

tumbuhan kelor sangat banyak. Sumber daya 

alam ini dapat dioptimalkan menjadi produk 

pangan bergizi untuk mencegah stunting. 

Pemberian makanan dari olahan daun kelor 

kepada balita dapat meningkatkan berat badan 

dan mencegah stunting (Sari et al.,  2024; 

Hastuti et al., 2025)  Mahasiswa dibawah 

bimbingan dosen menginisiasi ide produk dan 

melatih membuat olahan makanan yang 

mudah dan enak berupa puding dan cookies 

berbahan utama daun kelor.  

Tahapan pembuatan produk ini adalah; 

Pertama, mengadakan pertemuan yang 

dihadiri 22 ibu-ibu PKK Dusun Ngentak 

Kidul. Pada pertemuan ini mahasiswa 

menyampaikan materi tetang stunting dan 

manfaat daun kelor. Setelah penyampaian 

materi dilanjutkan praktik produksi puding 

kelor dan hari berikutnya membuat cookies. 

Hasil produk puding dan cookies ini 

dilakukan tes rasa dan uji pasar pada 10 balita 

dan ibu hamil di Dusun Ngentak Kidul. 

Respon ibu dan balita nampak positif, 8 ibu 

mengatakan anaknya suka karena puding 

mempunyai rasa yang enak, lembut dan 

manis, namun ada 2 anak yang tidak suka dan 

1 ibu mengatakan aroma daun kelornya masih 

terasa. Sedangkan produk cookies cukup 

diminati, namun perlu dibuat bentuk yang 

menarik. Secara keseluruhan, hasil olahan 
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dapat diterima pasar, hal ini menjadi motivasi 

bagi kelompok ibu-ibu PKK untuk 

mengembangkannya menjadi produk 

sociopreneur. Kedua, adalah tahap produksi 

puding “MORAFIT” dan Cookies 

“STARFIT” yang disiapkan untuk dipasarkan 

dalam acara posyandu balita. Produk dikemas 

dengan kemasan kecil sederhana dengan label 

yang menarik. Berikut adalah hasil produk 

dengan packaging karya ibu PKK bersama 

mahasiswa. 

  

Gambar 1. MORAFIT Puding dan STARFIT 

Cookies Daun Kelor. 

Pada produksi pertama, ibu-ibu PKK 

menghasilkan 30 MORAFIT puding 20 

STARFIT Cookies yang dijual dengan harga 

yang terjangkau di posyandu. Pemasaran 

berikutnya dilakukan pada acara senam dan 

pemeriksaan kesehatan gratis di Balai Dusun 

serta dipasarkan pula dalam acara bazar di 

Balai Desa. Ketiga, tahap evaluasi dan tindak 

lanjut.   

Evaluasi lebih ditekankan pada seberapa 

besar motivasi ibu-ibu PKK serta kendala 

yang dihadapi dalam menjalankan 

sociopreneur ini. Selama 28 hari proyek 

sociopreneur puding daun kelor, ibu-ibu 

merasa termotivasi memanfaatkan daun kelor 

untuk gizi balita. Kebersamaan antar ibu-ibu 

PKK selama produksi dan penjualan juga 

menjadi hal penting yang dirasakan. 

Pendekatan partisipatif dengan mengolah 

produk pangan lokal menjadi kegiatan 

sociopreneur adalah hal yang positif dalam 

pemberdayaan masyarakat (Prasditio et al. 

2023). Pemberdayaan keluarga dan 

masyarakat dalam pengolahan dan produksi 

makanan bergizi terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan sebagai upaya 

pencegahan stunting (Puspita et al., 2024; 

Hastuti et al., 2025).  Hasil wawancara 

dengan kader PKK, tidak ditemukan kendala 

yang berarti dalam kegiatan sociopreneur ini. 

Namun, kendala dana yang terbatas untuk 

produksi yang lebih banyak atau 

menghasilkan keuntungan yang lebih masih 

ditemukan. Hal tersebut dapat disadari oleh 

masyarakat, maka produksi dan penjualan 

produk akan disesuaikan dulu dengan 

kebutuhan pasar atau masyarakat. Sebagai 

tindak lanjut, telah disepakati tentang 

peningkatan produksi dan promosi di 

berbagai kegiatan dusun, dan pengembangan 

produk baru dari olahan daun kelor.  

Nugget Tempe Sumber Protein Pencegah 

Stunting. 

Di Desa Timbul Harjo terdapat 1 pabrik 

tempe. Sebagai makanan/lauk favorite di 

masyarakat, tempe juga mengandung protein 

yang tinggi untuk pertumbuhan balita, dan 

juga mencukupi kebutuhan gizi ibu hamil. 

Sub-proyek ini dilakukan meliputi 

beberapa tahap; Pertama, mahasiswa 

melakukan pendekatan kepada produsen 

tempe di pabrik untuk berperan dalam upaya 

pencegahan stunting di desa. Mahasiswa 

menginisiasi produk baru olahan dari tempe 

yang dapat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan gizi dan pencegahan stunting. 

Upaya ini relevan dengan hasil sebuah studi 

tentang sociopreneur. Sebuah pendampingan 

dan pembinaan entrepreneur masyarakat yang 

semula bersifat pribadi, dapat dikembangkan 

menjadi ekososiopreneur dengan  

pengembangan jenis atau produk usaha 

(Darsono et al., 2023).  

Tahap kedua, mahasiswa bersama 

kelompok Dasa Wisma Dusun Bibis membuat 

produk nugget tempe sebagai alternatif lauk 

yang bergizi dengan tambahan beberapa 

sayuran termasuk daun kelor. Hasil uji rasa 

dan uji pasar dari produk nugget tempe yang 

dilakukan di kelompok Dasa Wisma Dusun 

Bibis, menghasilkan respon yang positif, 
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meskipun masih ada saran untuk kemasan 

atau bentuk olahan mentahnya. Pemasaran 

dilakukan pada saat kegiatan bazaar di kantor 

kelurahan. Ketiga, tahap evaluasi dan tindak 

lanjut, lebih ditekankan pada seberapa besar 

motivasi ibu-ibu dasa wisma serta kendala 

yang dihadapi dalam menjalankan 

sociopreneur ini.  Hasil wawancara dengan 

ketua dan 2 anggota Dasa Wisma diketahui 

bahwa masyarakat merasa senang dengan 

adanya kegiatan sociopreneur ini. Mereka 

mengungkapkan perasaan senang, ada 

semangat dan berharap hasil penjualannya 

dapat menambah kas, walau sedikit. Kegiatan 

ini menjadi solusi baru dari peran serta 

masyarakat untuk mencegah stunting. Namun 

ketua Dasa Wisma juga menyampaikan 

kekhawatirannya tentang keberlanjutan 

kerjasama dengan produsen tempe. Maka 

dalam pertemuan evaluasi disepakati untuk 

lebih meningkatkan pendekatan dengan mitra 

bisnis yang ada di Desa Timbulharjo.  

 

Gambar 2. Pembuatan nugget tempe 

Aroma Terapi Pereda Pilek Batuk Anak 
Sumber daya alam yang melimpah di 

Desa Timbulharjo tidak hanya dapat diolah 

menjadi bahan makanan. Bahan alam herbal 

yang banyak tumbuh di desa dapat dijadikan 

produk aroma terapi yang bermanfaat untuk 

penyembuhan atau meredakan gangguan pilek 

dan batuk pada anak terutama bayi dan balita. 

Berdasarkan hasil pengkajian tentang data 

kesehatan di Dusun Gemblangan, mahasiswa 

menemukan informasi tentang penyakit atau 

gangguan kesehatan yang sering diderita anak 

balita adalah batuk pilek atau ISPA. Sebuah 

studi menemukan data bahwa rerata durasi 

dan frekuensi sakit ISPA dan diare  pada 

balita umur 24-59 bulan,   mempunyai nilai 

statistik yang signifikan terhadap kejadian 

stunting (Setiawan & Machmud, 2018).  

Solusi pemecahan masalah yang 

disepakati yaitu untuk membuat produk 

aroma terapi berbentuk drops yang aman 

diteteskan di bantal atau selimut anak. Produk 

ini dimanfaatkan untuk meredakan batuk 

pilek yang mempersingkat durasi ataupun 

frekuensi ISPA pada anak. Produk aroma 

terapi yang diupayakan sebagai kegiatan 

sosiopreneur remaja. Sasaran kegiatan remaja 

juga didasari adanya permasalahan kurang 

aktifnya kegiatan posyandu remaja dan 

kegiatan muda-mudi di Dusun Gemblangan, 

Tahapan kegiatan ini, yang Pertama, 

penyuluhan tentang kesehatan anak dan 

Stunting yang disampaikan oleh mahasiswa 

kebidanan. Selanjutnya, pembuatan aroma 

terapi dari bahan essensial oil, dilaksanakan 

oleh mahasiswa program studi Farmasi. 

Mahasiswa memberikan materi tentang 

pengolahan tanaman sereh, mint dan bunga 

melati yang banyak tumbuh di desa menjadi 

aroma terapi yang bermanfaat untuk 

kesehatan anak. Para remaja yang hadir 

tampak antusias dan bersemangat mencoba 

hal yang baru. Tahap kedua, uji produk dan 

pemasaran produk pada ibu-ibu yang 

memiliki bayi dan balita. Remaja memberikan 

informasi tentang manfaat dari minyak 

essensial dalam aroma terapi dan cara 

penggunaannya. Respon ibu-ibu balita sangat 

positif dengan bantuan media promosi yang 

menarik yang dibuat para remaja.   Pemasaran 

juga dilakukan secara online melalui whats 

app, dan pameran produk dalam kegiatan 

bazaar di kantor Kalurahan dengan hasil 

penjual sebanyak 30 produk aroma terapi 

dengan berbagai variant dapat terjual habis. 

Ketiga, tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

Evaluasi lebih ditekankan pada seberapa 

besar motivasi remaja dalam perannya dalam 

kegiatan serta kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan sociopreneur ini.  Hasil 

wawancara dengan ketua Karang Taruna dan 

sekretaris, menyampaikan bahwa secara 

teknis kegiatan ini sangat mendongkrak 



GEMASSIKA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol. 9 No. 2 Nopember 2025 

Socioprneur Sebagai Strategi peni…. 

 

97 

 

partisipasi remaja di dusun Gemblangan. 

Remaja yang biasanya pasif, bahkan tidak 

mau datang, dengan adanya KKN yang 

menggerakkan kegiatan sociopreneur, mereka 

lebih semangat. Motivasi lainnya adalah 

adanya kegiatan kewirausahaan yang mereka 

rasa sangat unik. Ketua mengatakan bahwa 

hasil penjualan yang masih relatif kecil tidak 

menjadi masalah, karena masih proses awal 

dan belum memiliki alat destilasi. 

Keterlibatan remaja dalam kegiatan ini sudah 

menunjukkan adanya semangat dan motivasi 

untuk dapat berperan dalam mencegah 

stunting. Rencana selanjutnya adalah 

pengelolaan hasil penjualan untuk acara 

remaja makan bergizi bareng dan pengajuan 

proposal ke desa untuk diadakan pelatihan 

digital marketing produk mereka.  

 
Gambar 3. Proses pembuatan (A, B) dan 

produk aromaterapi pereda pilek batuk pada 

anak (C). 

Peningkatan Peran Serta Masyarakat 

Dalam Upaya Pencegahan Stunting. 

Selain luaran kegiatan sociopreneur, terdapat 

2 bentuk kegiatan peran serta dan 

pemberdayaan masyarakat dalam upaya 

pencegahan stunting. Kegiatan terebut adalah: 

Revitalisasi Posyandu Remaja  

Posyandu remaja, merupakan program 

pemerintah yang telah dicanangkan sejak 

tahun 2018. Berdasarkan hasil pengkajian, 

diketahui bahwa kegiatan posyandu remaja 

belum bisa rutin dilaksanakan di semua 

dusun. Sub-proyek dilakukan pada sasaran 

remaja dengan mengaktifkan kembali 

posyandu remaja di Dusun Gemblangan. 

Revitalisasi posyandu remaja bekerja sama 

dengan Puskesmas Sewon I dan Karang 

Taruna Desa.  Beberapa kali diskusi dan 

negoisasi dengan karang taruna serta advokasi 

ke Puskesmas dan pemerintah desa, telah 

menghasilan ide untuk melatih kader 

posyandu dan menghidupkan motivasi dengan 

adanya kegiatan sociopreneur berupa aroma 

terapi dari bahan alam yang tersedia di desa. 

Pelatihan kader posyandu dilakukan bersama 

Tim dari Puskesmas dan mahasiswa dari 

Program Studi Kebidanan. Remaja yang 

dilatih tampak antusias dan merasa lebih 

termotivasi dengan adanya aktivitas yang 

lebih variatif saat berkumpul dalam kegiatan 

posyandu remaja. Hal ini nampak dari jumlah 

anggota posyandu remaja yang lebih banyak 

yang hadir (24 orang) dan lebih antusias saat 

ada pelatihan sociopreneur, dibandingkan 

saat awal penyelenggaraan posyandu, hanya 8 

remaja yang hadir, dan cenderung pasif ketika 

hanya mendengarkan penyuluhan. Hal ini 

selaras dengan studi tentang pemberdayaan 

masyarakat, bahwa kegiatan kewirausahaan 

atau entrepreneur berpengaruh secara 

signifikan dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat (Anggadwita et al., 2021).  

 

Pembuatan mural sebagai edutainment-art-

work tentang penccgahan stunting. 

Selain diproduksinya aroma terapi, 

pudding dan cookies daun kelor serta nugget 

tempe, telah dilakukan pula kegiatan 

pembuatan mural tentang pencegahan 

stunting. Ide edutainment-art-work tentang 

pencgahan stunting ini muncul dari usulan 

masyarakat saat diskusi dan penggalian 

masalah dan kebutuhan, diketahui bahwa 

kegiatan-kegiatan pencegahan stunting telah 

banyak dilakukan. Penyuluhan dari 

puskesmas, dari desa, dan dari berbagai 
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pihak sudah sering diterima masyarakat, 

bahkan bantuan telur, ikan lele, dan makanan 

tambahan di posyandu sering diterima. 

Namun masyarakat masih tetap 

membutuhkan informasi tersebut. Perlu 

adanya bentuk inovatif dan kreatif agar 

masyarakat lebih memperhatikan dan 

termotivasi untuk mencegah stunting. 

Mahasiswa dan masyarakat bersepakat untuk 

membuat mural di tembok-tembok ruang 

public di Dusun Pacar dengan materi 

pencegahan stunting. Ide kreatif dengan 

mengoptimalkan unsur seni menjadi hal yang 

efektif untuk mengedukasi masyarakat 

karena lebih menarik (Port et al., 2022), 

mudah dimengerti (Sprague et al., 2011) dan 

memotivasi adanya perubahan perilaku 

(Trehan, 2024).  

Gambar 4. Pembuatan mural untuk 

pencegahan stunting 

Dari keempat kegiatan tersebut, nampak 

jelas bahwa masyarakat semakin bersemangat 

untuk tetap turut serta memantau, dan 

melaksanakan hidup sehat dan mencegah 

stunting. Hal ini dilakukan dengan rintisan 

aktifitas bisnis sosial yang keuntungannya 

digunakan untuk turut membantu memenuhi 

gizi masyarakat khususnya remaja, ibu hamil 

& menyusui beserta bayi dan balitanya.  Hal 

ini diharapkan dapat menjadi UMKM yang 

mampu mempercepat pencapaian MDG’s 

khususnya untuk derajad kesehatan 

masyarakat (Wolok et al., 2023). 

Pada akhir kegiatan proyek ini, dilakukan 

pameran dan bazar produk sociopreneur 

masyarakat di balai desa. Secara kualitatif, 

diperoleh kesan dari para perangkat desa yang 

sangat apresiatif dan berharap sociopreneur 

ini terus berlanjut. Hal ini disampaikan kepala 

desa saat sambutan dan wawancara dengan 

para dosen dan mahasiswa, demikian juga 

dari ketua karang taruna serta kader kesehatan 

menyampaikan hal yang sama pula.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sociopreneur terbukti sebagai strategi efektif 

dalam meningkatkan motivasi masyarakat 

untuk lebih aktif dalam pencegahan stunting. 

Keberlanjutan program ini memerlukan 

dukungan lebih lanjut dari pemerintah, sektor 

swasta, dan perguruan tinggi untuk 

memperkuat dampaknya ditingkat 

masyarakat. Kemandirian masyarakat untuk 

mengembangan rintisan usaha yang sudah 

terbentuk juga masih memerlukan 

pendampingan dari pemerintah desa setempat.  
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